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Abstrak 

Latar Belakang: Peningkatan kesehatan individu, keluarga, masyarakat 

dan lingkungan sangat dipengaruhi oleh bagaimana seseorang mampu 

menjalankan perilaku hidup bersih dan sehat sehari-hari. Perilaku sehat 

yang dijalankan setiap harinya mampu melindungi seseorang dari 

berbagai penyakit terutama penyakit infeksi dan menular. Salah satu 

penyakit infeksi yang menjadi perhatian dunia saat ini adalah virus 

corona atau yang biasa disebut dengan covid-19. Tujuan: Mengetahui 

perbedaan perilaku masyarakat sebelum dan sesudah terjadinya pandemi 

covid 19. Metode: Jenis penelitian Pre-Eksperimen dengan desian One 

Group Pretest-Posttest Design.. Didapatkan 57 responden untuk 

diobservasi tingkat pengetahuan tentang PHBS menggunakan kuesioner 

sebelum dan sesudah. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar 

kuesioner tingkat pengetahuan. Pengambilan data dilakukan dengan 

memberikan pengenrtian kesehatan terutama PHBS kemudian 

memberikan lembar kusioner kepada responden sebelum dan sesudah. 

Analisa data yang digunakan adalah uji Wilcoxon Signed Ranks. Hasil: 

Hasil uji hipotesis menunjukan nilai probability 0,001 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan PHBS di masyarakat sebelum 

dan sesudah pandemi covid19 

 

Kata Kunci: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, : Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat selama pandemi covid19,covid19 

 

Abstract 

Background: Improving the health of individuals, families, 

communities and the environment is greatly influenced by how a person 

is able to carry out daily clean and healthy living behavior. Healthy 

behavior that is carried out every day can protect a person from various 

diseases, especially infectious and contagious diseases. One of the 

infectious diseases that is currently of concern to the world is the corona 

virus or what is usually called covid-19. Objective: To find out the 

differences in people's behavior before and after the Covid-19 pandemic. 

Method: Pre-Experimental research type with One Group Pretest-

Posttest Design. 57 respondents were found to observe their level of 

knowledge about PHBS using a before and after questionnaire. This 

research instrument uses a knowledge level questionnaire sheet. Data 

collection was carried out by providing an understanding of health, 
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especially PHBS, then giving questionnaire sheets to respondents before 

and after. The data analysis used was the Wilcoxon Signed Ranks test. 

Results: The results of the hypothesis test show a probability value of 

0.001 so it can be concluded that there are differences in PHBS in society 

before and after the Covid-19  

 

Keywords: Clean and Healthy Living Behavior, : Clean and Healthy 

Living Behavior during the covid19, covid19 pandemic 

 

1. PENDAHULUAN 

Terdapat berbagai upaya untuk mencegah penyebaran penyakit menular (Harefa, 

2019). Upaya pencegahan yang paling utama dan merupakan upaya pencegahan 

primer adalah berbagai kegiatan manusia dan perilaku manusia yang harus 

dilakukan oleh keluarga sebagai kelompok masyarakat terkecil yang dikenal 

sebagai Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Departemen 

Kesehatan telah mencanangkan PHBS untuk mencapai tujuan MDGs pada 2015 

PHBS (Kemenkes, 2011). adalah seperangkat perilaku yang dipraktikkan atas 

dasar kesadaran sebagai hasil dari pembelajaran, yang membuat seseorang atau 

keluarga dapat membantu diri mereka sendiri di bidang kesehatan dan berperan 

aktif dalam program kesehatan masyarakat.  

Upaya PHBS jika tidak dilakukan oleh masing masing keluarga dan anggota 

keluarganya akan menjadi factor risiko untuk timbulnya penyakit, baik infeksi 

atau penyakit tidak menular. Namun, jika upaya PHBS dilaksanakan dengan 

baik, maka upaya ini akan menjadi upaya yang efektif untuk mencegah penyakit 

menular seperti penyakit akibat dampak perubahan iklim. Dapat dikatakan 

bahwa upaya PHBS dapat menjadi determinan penyakit dan juga pencegahan 

penyakit 

Mengingat penularan COVID-19 dapat ditularkan dari individu ke individu 

baik melalui kontak langsung, kontak tidak langsung, dan kontak erat (berada 

dalam jarak 1,5 - 2 meter, maka penularan COVID-19 dapat terjadi di mana saja. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan penularan COVID-19 pada 

individu dan Masyarakat (KemenkesRI, 2020). Pencegahan penularan COVID-

19 pada individu dapat dilakukan  dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat pada tingkat individu selama pandemi COVID-19, seperti mencuci 
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tangan dengan sabun dan air bersih atau hand sanitizer; menghindari menyentuh 

daerah wajah dengan tangan yang tidak dicuci; menjaga jarak minimal 1,5 -2 

meter. Pencegahan pada masyarakat dilakukan dengan kebijakan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diberlakukan diseluruh wilayah Indonesia 

berdasarkan tingkat keparahan wabah COVID-19 dan kebijakan adaptasi 

kebiasan baru (new normal) perilaku hidup bersih dan sehat selama pandemi 

COVID-19.  

Tujuan umum penelitian ini adalah Mengetahui perbedaan perilaku 

masyarakat sebelum dan sesudah terjadinya pandemi covid 19, Tujuan khusunya 

adalah Untuk mengetahui Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) masyarakat 

sebelum tahun 2019 terjadinya pendemi covid 19, Untuk mengetahui Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) masyarakat sesudah tahun 2021 terjadinya 

pandemi covid 19, dan Untuk mengetahui tingkat perubahan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) masyarakat sebelum dan sesudah terjadinya pandemi 

covid 19 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-

Eksperimen. Pemilihan metode kuantitatif bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana Pandemi Covid19 merubah Perilaku Hidup Bersih dan sehat di 

masyrakat.pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,. Analisa data 

dilakukan secara kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan dalam penelitian, Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. Dimana dilakukan satu kali 

pengukuran awal (Pretest) dengan mengikat kembali dan kemudian diikuti oleh 

satu kali pengukuran lagi (Posttest). Desain ini memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan perubahan yang terjadi pada kelompok tersebut sebelum dan 

sesudah pandemi covid19 

Populasi dalam penelitian ini adalah pada masyarakat Desa Bolopleret RW 

04 RT 1,2, 3 yang berjumlah 135 orang untuk menghemat waktu dan biaya 

memutuskan untuk menggunakan sampel berdasarkan rumus slovin dan di 
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dapatkan 57 responden dengan Kriteria Inklusi Warga dusun Ngerni desa 

Bolopleret kecamatan Juwiring kabupaten Klaten, Sudah paham akan dasar 

dasar PHBS di Masyarakat, Bersedia mengisi Lembar Persetujuan menjadi 

responden. Analisa data menggunakan Uji Wilcoxon Signed Renks. Istrumen 

penelitian yang digunakan yaitu kuesioner dengan total 20 pertanyaan yang 

sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Jalanya penelitian peneliti 

mengumpulkan responden sesuai dengan kiteria dan membagikan kuesioner 

sebelum membagikan peneliti melakukan penjelasan terhadap responden 

tentang tatacra pengisian kuesioner dan memberi penjelasan tentang perbedaan 

kedua kuesioner 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan karakteristik sebagaik 

berikut: 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

No Karakteristik Jumlah (n=57) Persentase (%) 

1 Usia    

 15- 20 14 24,6 

 21-25 16 28,1 

 26-30 22 38,1 

 31-35 5 8,8 

2 Jenis kelamin   

 Laki – Laki 29 50,9 

 Premepuan 28 49,1 

3 Tempat Tinggal   

 Rumah 56 98,2 

 Kontrakan 1 1,8 

4 Pekerjaan Orang Tua   

 Buruh 43 75,4 

 Wiraswasta 8 10,0 

 PNS 2 3,5 

 Petani 4 7,0 

5 Sumber Air   

 Air Tanah 3 5,7 

 Air Sumur 54 94,3 
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Setelah dilakukan uji karakteristik di dapatkan hasil karakteristik 

responden yang paling banyak adalah usia dengan rentan umur 26 – 30 

tahun dengan sebanyak 22 responden (38,1%), jenis kelamin mendominasi 

adalah Laki – Laki sebanyak 29 responden (50,9%), Tempat tinggal yang 

mendominasi adalah Rumah sebanyak 56 responden (98,2%), Pekerjaan 

oarang tua yang mendominasi adalah Buruh sebanyak 43 responden 

(75,4%), Sumber air yang mendomonasi adalah dari Air Sumur sebnayak 

54 responden (94,3%) 

3.2 Hasil Analisa 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Perbedaan PHBS masyarakat sebelum dan sesudah pandemi 

COVID-19 

 

 

 

Setelah dilakukan pengumpulan data Perbedaan PHBS masyarakat 

sebelum dan sesudah pandemi COVID-19 di dusun Ngerni desa Bolopleret 

kecamatan Juwiring kabupaten Klaten bahwa responden yang mempunyai 

perbedaan PHBS Sangat Buruk menurun dari 6 responden (10,5%) menjadi 

0 responden (0%), Buruk menurun dari 43 responden (75,4%) menjadi 2 

responden (3,5%) dan responden yang mempunyai sikap Baik meningkat 

dari 6 responden (10,4%) menjadi 37 responden (64,9%), Sangat Baik 

meningkat dari 2 responden (3,5%) menjadi 18 responden (31,6%) 

 

No Perbedaan Sebelum Sesudah 

 Sebelum – 

Sesudah 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

 Pandemi 

Covid19 

(n) (%) (n) (%) 

1 Sangat Buruk 6 10,5 - 0 

2 Buruk 43 75,4 2 3,5 

3 Baik 6 10,5 37 64,9 

4 Sangat Baik 2 3,5 18 31,6 

 Total 57 100 57 100 
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Tabel 3 Uji Normalitas 

No Data P-value Kesimpulan 

1. PHBS Sebelum 0,001 Tidak Normal 

2. PHBS Sesudah 0,001 Tidak Normal 

Jika nilai probabilitas (P-value) dari kedua set data dalam tes 

normalitas kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa semua data 

penelitian tidak didistribusikan secara normal. Untuk menganalisis bukti 

hipotesis, data yang tidak normal dapat diperiksa menggunakan tes 

wilcoxon signed rank test. 

Tabel 4 Uji Hipotesis 

Variabel Z P-value 

Perbedaan sebelum 

dan sesudah 

Perbedaan PHBS 

masyarakat sebelum 

dan sesudah pandemi 

COVID-19 

- 6,413 0,001 

Bedasarkan tabel di ketahui bahwa signifikasi (P-value) adalah 

0,000 yang dimana nilai lebih kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak yang berarti 

bahwa ada Perbedaan PHBS masyarakat sebelum dan sesudah pandemi 

COVID-19 di dusun Ngerni desa Bolopleret kecamatan Juwiring kabupaten 

Klaten 

 

3.2 Pembahasan 

A. Karakteristik Responden 

Temuan survei mengungkapkan bahwa proporsi terbesar peserta, 

yang terdiri dari 38,1% atau 22 jawaban, berada di rentang usia 26 hingga 

30. Pada tahap ini, ada sejumlah besar individu yang bersemangat untuk 

memperoleh informasi dibandingkan dengan tahap kehidupan berikutnya. 

Konsep usia mental mengacu pada kemampuan kognitif dan kematangan 

intelektual individu, yang secara langsung berkorelasi dengan usia 

kronologis mereka dan mencerminkan keadaan pikiran mereka dan 

kedalaman pengetahuan yang mereka peroleh.(Imania et al., 2022). 
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Berdasarkan pernyataan ini, jelas bahwa seiring bertambahnya usia 

seseorang, akumulasi pengetahuan mereka cenderung meningkat. Namun, 

seiring bertambahnya usia, kemampuan seseorang untuk melihat dan 

memahami hal-hal menurun. 

Jenis kelamin laki-laki membentuk mayoritas responden, 

menyumbang 29 individu (50,9%). Pria cenderung lebih terlibat dalam 

pertemuan ini dibandingkan dengan wanita. Namun, wanita di bidang 

perawatan kesehatan sering melampaui pria karena tingkat regulasi yang 

lebih tinggi (Imania et al., 2022). 

Mayoritas Pekerjaan Orang Tua responden Buruh yaitu 43 

responden (75,4%), dikarena di desa ini bertempat dekat dengan kawas 

indusri banyak pabrik yang dapat membuat lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat desa ini. Perbedaan perilaku dapat terjadi karena penerapan 

perilaku hidup bersih dan sehat yang berbeda sesuai dengan tatanan tempat 

kerja, bergantung pada pemberdayaan pekerja, bina suasana tempat kerja, 

serta advokasi yang dilakukan oleh fasilitator kabupaten/kota kepada 

pemilik dan pengelola tempat kerja (Permenkes, 2011). 

Sebagian besar responden memiliki Sumber Air Sumur yaitu 54 

responden (94,3%). Dikarenakan menurut masyarakay air sumur lebih 

banyak menampung air dari pada sumber mata air lainya Penghimpunan 

data tempat tinggal dan sumber air dilakukan karena berdasarkan literatur, 

diketahui perilaku hidup bersih dan sehat bergantung pada tempat tinggal 

yang layak dan kualitas sumber air.(Layya et al., 2016) Kriteria tempat 

tinggal yang layak huni yaitu tempat tinggal dengan kelengkapan dasar dan 

fasilitas yang dibutuhkan dapat berfungsi secara sehat dan aman, khususnya 

pada tiga komponen utama yang ada,yaitu lantai, dinding, dan 

atap.(Noeraini, 2016) Sedangkan kriteria air bersih yang dapat digunakan 

adalah air bening atau jernih yang tidak berwarna, tidak keruh (bebas dari 

debu, lumpur, pasir, dan kotoran lainnya), tidak berasa (tidak) asin, tidak 

asam, tidak pahit, tidak payau, serta bebas dari bahan kimia), dan tidak 
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berbau (bau amis, bau anyir, bau busuk,serta bau belerang) 

(Kusumawardani, 2014). 

B. Analisa Univariat 

Berdasarkan hasil responden yang mempunyai perbedaan penerapan 

PHBS Sangat Buruk dan Buruk mengalami penurunanan sedangkan Baik 

dan Sangat baik mengalami peningkatan 

Pendidikan kesehatan adalah upaya terkoordinasi yang bertujuan 

untuk mengubah perilaku individu, komunitas, keluarga, dan masyarakat. 

Pendidikan kesehatan membutuhkan pemahaman yang mendalam karena 

mencakup berbagai terminologi dan ide, termasuk modifikasi perilaku dan 

metodologi instruksional (Anonim, 2014). 

C. Analisa Bivariat 

Tes hipotesis yang digunakan dalam penyelidikan ini adalah 

Wilcoxon Signed Rank Test, yang telah menjalani tes normalitas 

sebelumnya dan mengungkapkan distribusi data yang tidak normal. 

Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk menentukan keberadaan 

perubahan signifikan dalam PHBS (Personal Hygiene and Cleanliness) 

langkah-langkah dalam kampung Ngerni dari Bolopleret, distrik Juwiring 

Klaten, baik sebelum dan setelah epidemi COVID-19. Untuk menguji 

hipotesis dan menganalisis data yang dihasilkan, Wilcoxon Signed Rank 

Test memerlukan menerima H0 jika nilai p lebih besar dari 0,05 dan 

menolak H0 bila nilai p kurang dari 0,05 (Putri et al., 2021). 

Analisis data menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan bahwa nilai dengan probabilitas 0.000 dan nilai kurang dari 

0,05 mengarah pada penolakan hipotesis nol. (H0). Penolakan ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam PHBS (Personal 

Hygiene and Cleanliness) di masyarakat sebelum dan setelah pandemi 

COVID-19 di desa Ngerni, distrik Bolopleret, daerah Juwiring, Klaten. 

Aspek yang berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan adalah kualitas 

informasi yang diperoleh melalui media pendidikan kesehatan, seperti 

buklet. Sebuah buklet adalah publikasi yang kompak dan tipis yang 
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menyajikan informasi dengan visual yang menyertainya. Ukuran kecilnya 

membuatnya nyaman untuk portabilitas, sementara konten singkat dan 

terorganisirnya, bersama dengan grafis ilustratif, membantu dalam 

memahami konsep atau fakta (Pralisaputri et al., 2016). 

 

4. PENUTUP 

Karakteristik responden yang paling banyak adalah usia dengan rentan umur 

26 – 30 tahun, jenis kelamin mendominasi adalah Laki – Laki, Tempat 

tinggal yang mendominasi adalah Rumah, Pekerjaan oarang tua yang 

mendominasi adalah Buruh, Sumber air yang mendomonasi adalah dari Air 

Sumur, perbedaan PHBS Sangat Buruk menurun, Buruk menurun dan 

responden yang mempunyai sikap Baik meningkat, Sangat Baik meningkat. 

Hasil uji normalitas data diketaui bahwa dari kedua data memiliki nilai 

porbability (P-value) lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon 

signed ranks menuukan p-value 0,001, sehingga dapat disimpulkan jika 

terdapat perbedaan PHBS  

Rekomendasi bagi masyarakat di harapakan tetap menjaga dan 

meningkatkn PHBS dimana saja jangan hanya karen terjadi pandemi baru 

mengalami perubahan tingkat PHBS. Bagi kesehatan diharapkan dapat 

memotivasi masyarakat untuk menikuti progam Pendidikan kesehatan dan 

mampu memfasilitasi masyarakat dala m meningkatkan pengetahuan 

mengenai PHBS di masyarakat. Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 

lebih kopleks lagi mengenai peningkatan PHBS dan mengembangkan hasil 

peneliti untuk kemajuan bidang yang di tekuni 
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